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ABSTRAK 

Semangat belajar siswa merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan 

proses pendidikan. Namun dalam praktiknya, semangat belajar siswa sering 

mengalami penurunan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

adalah cara komunikasi guru dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi komunikasi yang tepat agar proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik dan mampu meningkatkan semangat belajar siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi guru dalam meningkatkan 

semangat belajar siswa melalui penerapan teori S-O-R di SMP IT Al-Ihya 

Tanjung Gading. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari guru dan siswa yang terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi komunikasi guru berperan penting dalam meningkatkan semangat belajar 

siswa. Guru memberikan stimulus melalui cara penyampaian materi yang jelas, 

penggunaan bahasa yang mudah dipahami, pemberian motivasi, serta pendekatan 

yang ramah dan persuasif kepada siswa. Stimulus tersebut kemudian diproses oleh 

siswa (organism) melalui perhatian, pemahaman, dan penerimaan terhadap pesan 

yang diberikan guru. Respons yang muncul terlihat dari meningkatnya keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran, keberanian bertanya, serta meningkatnya minat 

dan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di kelas. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penerapan strategi komunikasi guru melalui pendekatan 

teori S-O-R mampu memberikan pengaruh positif terhadap semangat belajar 

siswa. Komunikasi yang efektif, persuasif, dan penuh motivasi dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih kondusif sehingga mendorong siswa untuk lebih aktif 

dan bersemangat dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi Guru, Semangat Belajar Siswa, Teori S-O-R, 

Komunikasi Pendidikan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  

Jenjang sekolah menengah pertama (SMP) merupakan fase penting dalam 

perkembangan peserta didik karena di masa ini, kebiasaan belajar, kedisiplinan, 

dan cara siswa memandang belajar mulai terbentuk. Dari pengamatan pribadi, 

semangat belajar siswa sering berubah-ubah. Ada yang awalnya semangat, tetapi 

semangatnya berkurang ketika materi terasa sulit, suasana kelas tidak nyaman, 

atau komunikasi dengan guru belum jelas. Tanda-tanda semangat belajar menurun 

bisa dilihat dari kurang fokus saat belajar, tidak aktif dalam tanya jawab, 

cenderung menunda tugas, serta hanya belajar saat mendekati ujian. Hal ini 

menunjukkan bahwa semangat belajar tidak hanya bergantung pada kemampuan 

akademik, tetapi juga dipengaruhi oleh komunikasi dan lingkungan belajar yang 

dialami siswa setiap hari. 

Guru memiliki peran penting dalam mengarahkan komunikasi di kelas. 

Cara guru menyampaikan materi, memberi arahan, menegur, memotivasi, dan 

memberi umpan balik berdampak besar terhadap cara siswa menilai pelajaran dan 

menilai diri sendiri. Komunikasi yang jelas, ramah, dan penuh penghargaan 

membuat siswa merasa aman dan siap terlibat aktif, seperti berani bertanya dan 

mencoba. Sebaliknya, komunikasi yang terlalu keras, kurang empati, atau tidak 

konsisten bisa membuat siswa merasa takut salah dan tidak suka pelajaran, 

sehingga semangat belajarnya menurun. Oleh karena itu, strategi komunikasi guru 
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bukan hanya teknik berbicara, tetapi juga cara mengelola pesan dan interaksi agar 

bisa menghasilkan dampak belajar yang positif. 

Di SMP IT AL-IHYA Tanjung Gading, upaya meningkatkan semangat 

belajar bisa dikatakan sebagai proses komunikasi yang terus dibangun dan 

direncanakan. 

Sekolah Islam terpadu biasanya mengedepankan keseimbangan antara 

prestasi akademik dan pembinaan karakter. Hal ini berarti guru perlu mampu 

menyampaikan pesan belajar yang bermakna, membangun motivasi dari dalam 

diri siswa, serta membangun kedekatan tanpa mengabaikan ketegasan dan nilai-

nilai sekolah. Situasi ini membuat komunikasi yang tepat sangat penting agar 

pesan yang diberikan guru benar-benar bisa mendorong perubahan sikap dan 

perilaku belajar. 

Teori S-O-R (Stimulus–Organism–Response) bisa digunakan untuk 

memahami alur pengaruh komunikasi tersebut. stimulus adalah pesan yang 

diberikan guru, baik dalam bentuk kata-kata maupun tindakan (seperti pilihan kata, 

intonasi, pertanyaan, pujian, maupun teguran). Organism adalah kondisi internal 

siswa saat menerima pesan, seperti perhatian, perasaan, kebutuhan dihargai, dan 

kepercayaan diri. Sementara itu, response adalah reaksi siswa terhadap pesan 

tersebut, seperti meningkatnya antusiasme, keaktifan, ketekunan, dan kedisiplinan 

dalam menyelesaikan tugas. Dengan kerangka teori ini, strategi komunikasi guru 

bisa dianalisis lebih jelas, yakni pesan apa yang diberikan, bagaimana siswa 

memahami pesan itu, dan respons belajar apa yang muncul. 



3 

 

 

Pendidikan memegang peran penting dalam membentuk kualitas sumber 

daya manusia, baik secara personal maupun sosial, karena melalui pendidikan 

peserta didik dibimbing untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya 

secara maksimal. Dalam era abad ke-21, Indonesia sebagai negara berkembang 

sangat memerlukan sumber daya manusia yang unggul, berakhlak, serta adaptif 

terhadap dinamika globalisasi, sehingga penyelenggaraan pendidikan harus 

disusun secara sadar, sistematis, dan terarah. Sejalan dengan itu, pendidikan 

dipandang sebagai sarana strategis untuk mewujudkan tujuan nasional, sehingga 

keberhasilan dunia pendidikan tidak hanya bergantung pada kurikulum dan 

fasilitas, tetapi juga ditentukan oleh proses pembelajaran yang mampu melibatkan 

peserta didik secara aktif dan menyeluruh.(Elmalia futri, 2024)  

Guru menempati posisi yang sangat penting sebagai penyampai pesan 

dalam proses pembelajaran, karena melalui komunikasi yang efektif, guru tidak 

hanya mentransfer informasi, tetapi juga menumbuhkan motivasi serta 

keterlibatan belajar peserta didik. Interaksi yang dibangun oleh guru tidak terbatas 

pada penyampaian materi, melainkan juga mencakup upaya mengembangkan 

minat, kesadaran, dan kesiapan psikologis siswa agar lebih siap menerima dan 

memproses pesan pembelajaran. Hubungan komunikasi antara guru dan siswa 

dapat terjalin secara lisan maupun melalui bahasa tubuh, baik dalam setting 

individual maupun kelompok, dengan bantuan beragam media dan sumber belajar 

sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami dan ditanggapi dengan lebih 

optimal oleh peserta didik. Melalui pemilihan diksi yang tepat, gerak tubuh yang 

positif, intonasi suara yang jelas, serta penggunaan media pembelajaran yang 
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bervariasi, guru mampu menciptakan iklim kelas yang komunikatif dan 

mendukung proses belajar yang aktif. Penerapan strategi komunikasi yang tepat 

memberikan peluang bagi guru untuk menyampaikan gagasan, ide, dan pesan 

pembelajaran secara lebih menarik, sehingga siswa terdorong untuk terlibat aktif 

dan hal tersebut berimplikasi pada peningkatan prestasi sekaligus semangat 

belajar mereka. Dalam kerangka ini, kemampuan guru dalam memotivasi, 

memberikan umpan balik, serta membangun dialog dua arah dengan peserta didik 

menjadi salah satu faktor kunci terwujudnya proses pembelajaran yang efektif, 

interaktif, dan menyenangkan. (Cikka, 2019) 

Gejala menurunnya semangat belajar sering dijumpai pada peserta didik di 

berbagai tingkat pendidikan, salah satunya terlihat dari kurangnya respons siswa 

terhadap rangsangan pembelajaran yang diberikan oleh pendidik. Dalam 

perspektif teori Stimulus-Organisme-Response, perilaku belajar siswa dianggap 

sebagai hasil dari respons terhadap stimulus yang berasal dari lingkungan. Jika 

rangsangan yang diberikan kurang menarik atau tidak tepat, maka respons siswa 

dapat menjadi tidak optimal. Hal ini menunjukkan bahwa semangat belajar tidak 

hanya ditentukan oleh faktor internal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh cara 

proses pembelajaran disampaikan oleh guru. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi yang dirancang secara 

matang agar stimulus pembelajaran dapat mengaktifkan aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik siswa secara maksimal. 

Pendekatan berlandaskan teori S-O-R menekankan bahwa setiap pesan, 

metode, dan media yang digunakan guru perlu disusun sebagai stimulus yang 
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tepat, sehingga mampu memunculkan respon positif berupa meningkatnya 

perhatian, keterlibatan, dan kepedulian siswa dalam belajar. Dengan menerapkan 

strategi komunikasi yang sesuai dengan prinsip S-O-R, diharapkan tercipta 

suasana belajar yang lebih kondusif dan mampu menumbuhkan semangat belajar 

siswa secara berkelanjutan, termasuk dalam konteks pembelajaran di SMP IT Al-

Ihya Tanjung Gading. (Watson, 2017)  

Teori Stimulus-Organisme-Respon (S-O-R) merupakan kerangka penting 

dalam menjelaskan bagaimana komunikasi guru dapat mempengaruhi perilaku 

belajar siswa melalui proses rangsangan, pemrosesan internal, hingga timbulnya 

respons tertentu. Dalam perspektif ini, pesan yang disampaikan guru, cara 

berkomunikasi, serta media pembelajaran yang digunakan berfungsi sebagai 

stimulus yang diolah oleh siswa sesuai dengan karakter, emosi, pengalaman, dan 

kondisi psikologis mereka, sehingga akhirnya menghasilkan respon berupa sikap, 

perhatian, atau semangat belajar. Penelitian yang menggunakan pendekatan S-O-

R dalam bidang pendidikan menunjukkan bahwa ketika stimulus disusun sesuai 

dengan karakter dan kondisi emosional penerima, maka perilaku positif seperti 

kepedulian, keterlibatan, dan motivasi cenderung meningkat. Oleh karena itu, 

teori S-O-R sangat relevan digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini untuk 

mengkaji bagaimana strategi komunikasi guru dapat dimaksimalkan dalam 

menumbuhkan semangat belajar siswa melalui pengelolaan stimulus yang 

terencana dan sesuai dengan kebutuhan psikologis siswa. (Rahayu, 2024) 

Penerapan teori S-O-R dalam pembelajaran di SMP IT Al-Ihya Tanjung 

Gading dapat dilakukan dengan merancang strategi komunikasi guru yang 



6 

 

 

menempatkan setiap pesan, metode, dan media pembelajaran sebagai stimulus 

yang disengaja guna memicu respons positif dari siswa. Dalam konteks ini, tugas 

guru tidak hanya sebatas menyampaikan materi, tetapi juga mengatur interaksi, 

penghargaan, serta umpan balik sebagai stimulus yang mendorong partisipasi 

siswa. Dengan memperhatikan hubungan antara stimulus, organisme, dan respons, 

serta mendukung suasana belajar yang menyenangkan, guru dapat menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih produktif dan kreatif. Hal ini berdampak pada 

meningkatnya semangat belajar siswa dan memudahkan pencapaian tujuan 

pembelajaran. (Abidin, n.d.) 

Gambaran awal situasi pembelajaran di SMP IT Al-Ihya Tanjung Gading 

menunjukkan bahwa keberhasilan strategi komunikasi guru sangat bergantung 

pada sejauh mana pesan dan rencana program pembelajaran benar-benar dipahami 

dan diterima oleh siswa sebagai tujuan utama. Selaras dengan praktik strategi 

komunikasi dalam lembaga pelayanan publik, efektivitas suatu program seringkali 

ditentukan oleh pemilihan pesan yang tepat, kejelasan informasi yang 

disampaikan, kesesuaian media yang digunakan, serta intensitas penyampaian 

terhadap kelompok sasaran. Dengan mengadopsi prinsip tersebut dalam 

lingkungan sekolah, diperlukan pemantauan terus-menerus terhadap respons siswa 

terhadap berbagai bentuk stimulus komunikasi guru, sehingga hambatan yang 

muncul dapat teridentifikasi dan disusun langkah perbaikan yang lebih sistematis 

untuk meningkatkan semangat belajar melalui kerangka teori S-O-R. (Lubis, 2023) 

Penelitian tentang strategi komunikasi guru dalam meningkatkan semangat 

belajar siswa melalui teori S-O-R di SMP IT Al-Ihya Tanjung Gading menjadi 
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penting karena berfokus pada penguatan kualitas proses pembelajaran melalui 

pengelolaan komunikasi yang lebih terarah di tingkat sekolah. Berbagai studi 

mengenai strategi komunikasi dalam peningkatan kualitas pendidikan 

menunjukkan bahwa ketidakmampuan dalam menyampaikan pesan, pemilihan 

media, serta pengelolaan komunikasi secara sistematis sangat memengaruhi 

keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan mampu menyajikan rekomendasi praktis bagi guru dan pihak sekolah 

dalam mengembangkan strategi komunikasi berbasis S-O-R yang lebih optimal 

untuk menumbuhkan semangat belajar siswa, sekaligus memperkuat upaya 

penjaminan mutu pendidikan di SMP IT Al-Ihya Tanjung Gading. (Hendra, 2020) 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1 Bagaimana strategi komunikasi guru dalam meningkatkan semangat 

belajar siswa melalui penerapan teori S-O-R (Stimulus-Organism-

Response) di SMP IT AL-IHYA TANJUNG GADING? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan strategi komunikasi guru dalam 

meningkatkan semangat belajar siswa melalui penerapan teori S-O-R (Stimulus-

Organism-Response). 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

1.1 Manfaat Teoritis, Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian 

tentang hubungan antara strategi komunikasi guru dan motivasi atau 

semangat belajar siswa. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

strategi guru yang terencana, interaktif, dan didukung suasana kelas 

yang kondusif dapat meningkatkan gairah, rasa ingin tahu, 

kepercayaan diri, konsentrasi, serta kemandirian siswa dalam belajar. 

Dengan memasukkan perspektif teori S-O-R, penelitian ini 

memberikan penguatan bahwa stimulus komunikasi guru (cara 

mengajar, gaya bahasa, dan pendekatan emosional) yang tepat akan 

diproses siswa sebagai organisme dan menghasilkan respons berupa 

sikap serta perilaku belajar yang lebih positif.  

1.2 Manfaat Akademis, Secara akademis, penelitian ini memberikan 

kontribusi sebagai rujukan ilmiah bagi mahasiswa, peneliti, dan 

akademisi yang tertarik mengkaji komunikasi pendidikan, motivasi 

belajar, dan penerapan teori S-O-R di lingkungan sekolah. Penelitian 

ini dapat menjadi dasar bagi studi lanjutan yang ingin mengembangkan 

model strategi komunikasi guru, menguji teori S-O-R pada jenjang 

atau konteks yang berbeda, maupun mengkombinasikannya dengan 

variabel lain seperti iklim kelas, karakter siswa, atau budaya sekolah. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan pada tataran 

praktik pembelajaran, tetapi juga memperkaya diskursus akademik di 

bidang pendidikan dan ilmu komunikasi. 
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1.3 Manfaat Praktis, Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi guru 

dan sekolah. Bagi guru, hasil penelitian dapat menjadi panduan untuk 

memperbaiki cara berkomunikasi dengan siswa, misalnya dengan lebih 

menyesuaikan pesan, metode, dan pendekatan emosional dengan 

karakter siswa sehingga semangat belajar mereka meningkat. Bagi 

sekolah, temuan penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

menyusun program pembinaan guru terkait komunikasi pembelajaran 

yang persuasif, humanis, dan sesuai nilai-nilai Islam, sehingga iklim 

belajar di SMP IT Al-Ihya Tanjung Gading menjadi lebih kondusif dan 

mendukung peningkatan motivasi belajar siswa. 

1.4 Sistematika Penulisan 

  Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengacu pada standar 

penulisan ilmiah yang digunakan dalam penyusunan skripsi dan proposal. 

Penulis membagi sistematika penulisan sesuai dengan pedoman skripsi 

yang berlaku di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara sehingga pembahasan tersusun secara 

sistematis dan mudah dipahami. Skripsi ini dibagi menjadi lima bab utama 

yang saling berkaitan satu sama lain. Berikut rincian sistematika penulisan 

skripsi ini: 
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BAB I :  Membahas gambaran umum penelitian, meliputi latar belakang 

tentang kondisi semangat belajar siswa dan strategi komunikasi guru 

di SMP IT Al Ihya Tanjung Gading. 

BAB II : Memuat landasan teoretis, mencakup konsep strategi komunikasi 

guru, komunikasi guru–siswa, konsep semangat siswa, teori S-O-R 

(Stimulus–Organism–Responseserta kerangka konsep penelitian. 

BAB III :Menjelaskan metode penelitian kualitatif, meliputi lokasi, subjek, 

waktu penelitian, teknik pengumpulan data (observasi, wawancara, 

dokumentasi), teknik analisis data, serta uji keabsahan data. 

BAB IV :  Menyajikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai bentuk-

bentuk strategi komunikasi guru (stimulus) yang diterapkan, 

bagaimana siswa memproses stimulus tersebut (organism: perhatian, 

pemahaman, penerimaan), serta respons yang tampak pada semangat 

belajar siswa (response), disertai pembahasan yang dikaitkan dengan 

teori S-O-R dan temuan lapangan di SMP IT Al Ihya Tanjung 

Gading. 

BAB V :  Berisi kesimpulan dan saran bagi sekolah, guru, siswa (bila relevan), 

dan peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Teori S-O-R (Stimulus–Organism–Response) 

2.1.1 Pengertian S-O-R 

  Dalam Buku Harnita 2024, Teori komunikasi SOR (Stimulus 

Organism Response) adalah teori yang menjelaskan interaksi antara 

stimulus yang berasal dari luar, proses internal yang terjadi dalam 

individu, serta respons yang diberikan oleh individu tersebut. Teori ini 

digunakan dalam konteks komunikasi untuk memahami bagaimana 

individu merespons terhadap stimulus eksternal. 

 1. Stimulus atau pemicu berasal dari faktor eksternal yang dapat berupa 

pesan, informasi, situasi, atau lingkungan yang memengaruhi individu. 

2. Organisme, yaitu individu yang menerima stimulus tersebut. Proses     

internal terjadi di dalam diri individu, di mana stimulus diterima, 

diproses, dan diberi makna. 

3. Response, merupakan tanggapan atau reaksi yang diberikan individu 

atau kelompok individu sebagai hasil dari proses penerimaan dan 

pemrosesan stimulus. Respon ini bisa berupa perilaku, sikap, atau reaksi 

emosional yang dipengaruhi oleh cara individu memproses stimulus 

tersebut. (Harnita, 2024) 
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2.1.2 MODEL S-O-R (STIMULUS ORGANISM RESPON), 

HOULAND 

 Model ini adalah model komunikasi paling dasar. Model ini 

dipengaruhi oleh disiplin psikologi, khususnya yang beraliran 

behavioristik. Hal ini bisa terjadi karena psikologi dan komunikasi 

memiliki objek kajian yang sama, yaitu jiwa manusia; yang meliputi 

sikap, opini, prilaku, kognisi, afeksi dan konasi. Asumsi dasar teori S-

O-R adalah bahwa penyebab terjadinya perubahan prilaku bergantung 

ada kualitas rangsangan (stimulus) yang berkomunikasi dengan 

organisme. 

 Dasar dari pada teori ini adalah adanya asumsi bahwa penyebab 

terjadinya perubahan perilaku tergantung kepada kualitas rangsang 

(stimulus) yang berkomunikasi dengan organisme adalah merupakan 

prinsip-prinsip komunikasi. Adapun istilah-istilah yang digunakan 

dalam model ini adalah pertama stimulus (S), kedua organism (O) 

dan ketiga, respons (R). Stimulus yang diberikan kepada organisme 

dapat diterima atau dapat ditolak, maka pada proses selanjutnya 

terhenti. Untuk memahami lebih jauh, maka kita wajib menyimak 

penjelasan mengenai teori stimulus respon dalam komunikasi massa. 

 Komunikasi dianggap sebagai suatu proses aksi-reaksi yang sangat 

sederhana. Ketika saya tersenyum pada anda dan anda membalas 

senyuman saya itulah model S-R. Model ini mengasumsikan bahwa 

kata-kata verbal (lisan – tulisan), isyarat-isyarat non verbal, gambar-



13 

 

 

gambar, dan tindakan-tindakan tertentu akan merangsang orang lain 

untuk memberikan respon dengan cara tertentu. Model ini 

mengabaikan adanya faktor manusia seperti sistem internal individu. 

Singkatnya model ini menggangap bahwa komunikasi itu bersifat 

statis. Manusia selalu berperilaku karena adanya stimulus atau 

rangsangan dari luar, bukan berdasarkan kehendak, keinginan atau 

kemauan bebasnya. Oleh kareana itu model ini kurang tepat kalau 

diterapkan pada proses komunikasi manusia. (Hariyanto, 2021) 

2.1.3 Proses Kerja S-O-R Dalam Komunikasi 

  Dalam teori S-O-R, proses kerja komunikasi pembelajaran 

dianggap sebagai sebuah alur yang terencana, yaitu dari stimulus, 

organism, hingga response, di mana perubahan sikap dan perilaku terjadi 

melalui tahapan yang berurutan, bukan secara spontan. Pada tahap 

stimulus, pengajar merancang dan menyampaikan pesan pembelajaran 

secara sengaja, misalnya melalui penyajian materi yang menarik, 

penjelasan yang jelas, serta cara berbicara yang mampu memancing 

perhatian, pemahaman, dan penerimaan siswa. Dengan demikian, 

stimulus ini membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar.  

Selanjutnya, stimulus tersebut memasuki tahap organism, yaitu ketika 

peserta didik memproses pesan berdasarkan kondisi internal mereka, 

seperti tingkat konsentrasi, pengalaman sebelumnya, dan kesiapan 

menerima materi. 

  Jika unsur perhatian, pemahaman, dan penerimaan tercapai, maka 
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informasi akan lebih mudah diserap oleh siswa. Tahap terakhir adalah 

response, yang menunjukkan perubahan yang dapat diamati, seperti 

meningkatnya keterlibatan siswa, keberanian untuk bertanya, tercapainya 

target kemampuan membaca Al-Qur’an, serta terpenuhinya aspek 

kognitif dan afektif dalam suasana belajar yang menyenangkan. 

 Dengan demikian, dalam teori S-O-R, keberhasilan komunikasi 

pembelajaran sangat bergantung pada kualitas stimulus yang diberikan 

serta kemampuan guru dalam mengelola kondisi internal siswa sehingga 

mampu menghasilkan respons belajar yang positif. (Kurniawan & 

Kurniawan, 2018) 

2.1.4 Penerapan Teori S-O-R dalam Pendidikan  

  Penerapan teori Stimulus–Organism–Response (S-O-R) dalam 

pembelajaran dapat dilihat ketika seluruh kegiatan komunikasi dirancang 

sebagai rangsangan yang disengaja untuk memengaruhi cara berpikir, 

perasaan, dan sikap peserta didik. Guru mengembangkan stimulus 

melalui teknik komunikasi yang persuasif, seperti mengaitkan materi 

dengan pengalaman sehari-hari, membangun keakraban, serta 

memberikan pengaruh positif agar pesan lebih mudah diterima dan 

bermakna. 

Rangsangan tersebut kemudian diolah oleh peserta didik 

(organism) berdasarkan latar belakang, pengalaman belajar, kondisi 

psikologis, serta tingkat motivasi yang dimiliki. 

 Hal ini menyebabkan perubahan dalam kesadaran, konsep diri, dan 
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dorongan internal untuk belajar. Respon yang muncul dapat dilihat dari 

meningkatnya kehadiran, keterlibatan aktif dalam kegiatan, perubahan 

sikap menjadi lebih positif, serta peningkatan motivasi untuk 

memperbaiki diri dan merencanakan masa depan akademik. 

Dengan demikian, teori S-O-R membantu pendidik dalam 

menganalisis hubungan antara penyampaian pesan (stimulus), kondisi 

internal siswa (organism), dan perilaku belajar (response), sehingga 

strategi komunikasi dapat disusun secara lebih tepat. (Lula, 2024) 

2.2 Teori Strategi Komunikasi 

a. Konsep Dasar Strategi Komunikasi 

 Secara umum, strategi komunikasi dipahami sebagai kombinasi 

antara perencanaan dan pengelolaan kegiatan komunikasi yang 

disusun secara sengaja untuk mencapai tujuan tertentu dengan lebih 

efektif. Strategi ini tidak hanya terkait dengan tindakan 

menyampaikan pesan, tetapi juga melibatkan penentuan siapa yang 

menjadi penyampai pesan, siapa yang menjadi sasaran, isi pesan yang 

disusun, media yang digunakan, serta pola penyampaiannya agar 

pesan dapat mencapai tujuannya secara optimal. Dengan demikian, 

konsep dasar strategi komunikasi menjadi alat penting dalam menjalin 

hubungan, mengkoordinasikan tindakan, dan menyebarkan informasi, 

sehingga keberhasilan suatu program sangat bergantung pada sejauh 

mana strategi komunikasi yang diterapkan. Dalam praktiknya, hal ini 

juga mencakup penggunaan media dan teknologi, gaya penyampaian 
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pesan, serta kemampuan komunikator dalam memengaruhi 

pemahaman dan sikap penerima pesan agar tujuan program, seperti 

pengembangan wisata, pendidikan, atau kegiatan sosial, dapat tercapai 

secara lebih efektif. (Yenni, 2022) 

b. Model Perencanaan Strategi Komunikasi 

 Model perencanaan strategi komunikasi dalam artikel tersebut 

disajikan sebagai rangkaian langkah yang terstruktur, dirancang agar 

program komunikasi dapat membentuk opini dan mengarahkan 

perubahan perilaku masyarakat secara lebih terukur. Berdasarkan 

model Assifi dan French, proses dimulai dengan analisis masalah 

melalui identifikasi isu, pengumpulan dan pengolahan data, 

pemantauan opini publik, hingga pengambilan kesimpulan awal yang 

menjadi dasar penyusunan program. (Umbara et al., 2023) 

c. Bentuk-Bentuk Strategi Komunikasi Guru dalam Pembelajaran 

 Strategi komunikasi yang dilakukan guru dalam proses 

pembelajaran tampak dari cara guru merancang dan mengelola 

interaksi dua arah dengan siswa melalui berbagai teknik lisan dan 

nonverbal agar materi pelajaran lebih mudah dipahami. Guru 

ditempatkan sebagai fasilitator yang tidak hanya menyampaikan 

materi, tetapi juga aktif memberikan stimulus berupa pertanyaan, 

menjelaskan kembali dengan kata-kata lain, menyederhanakan istilah 

yang sulit, serta menyesuaikan bahasa dengan kemampuan siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru banyak mempraktikkan 
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strategi komunikasi seperti, kesadaran transfer (mengalihkan ke 

bentuk bahasa yang lebih dikuasai siswa), mendorong siswa untuk 

meminta bantuan atau klarifikasi, menghindari bentuk ungkapan yang 

rumit dengan menggantinya menjadi lebih sederhana, serta memberi 

model ucapan atau gerak tubuh yang dapat ditiru siswa. Selain itu, 

guru memanfaatkan bahasa tubuh seperti tepuk tangan untuk memberi 

dukungan, isyarat tangan untuk menenangkan kelas, dan ekspresi 

wajah untuk menegaskan pesan lisan, sehingga suasana komunikasi di 

kelas menjadi lebih hidup dan kondusif. Dengan penerapan berbagai 

strategi tersebut, proses pembelajaran bergeser dari pola satu arah 

menjadi komunikasi yang melibatkan guru dan siswa sekaligus antar-

siswa melalui diskusi, presentasi, tanya jawab, dan kerja kelompok. 

Pola ini memberi kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif 

berbicara, mengemukakan pendapat, dan menggunakan strategi 

komunikasi mereka sendiri, sementara guru tetap berperan 

mengarahkan, memotivasi, serta meluruskan makna sehingga pesan 

pembelajaran tersampaikan secara lebih optimal.(Arifin et al., 2019) 

2.3 Teori Semangat Belajar 

2.3.1 Pengertian Semangat Belajar 

  Semangat belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa 

untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. Semangat ini 

muncul dari kesadaran dan keyakinan seseorang bahwa belajar 

penting untuk mendapatkan pengetahuan, pengalaman, dan 
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meningkatkan kemampuan diri. Keinginan untuk belajar tidak datang 

sendirinya, tetapi dipengaruhi oleh motivasi yang terus memperkuat 

kemauan siswa dalam menjalani proses belajar. Semangat belajar 

sangat berkaitan erat dengan motivasi belajar, karena motivasi 

berfungsi sebagai dorongan yang mendorong siswa belajar secara 

konsisten. 

  Motivasi membantu siswa tetap fokus, tekun, dan terarah dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Ketika motivasi belajar terbentuk 

dengan baik, siswa akan menunjukkan semangat belajar yang tinggi, 

seperti antusias mengikuti pelajaran, memperhatikan penjelasan guru, 

serta berusaha menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh. 

Tingkat semangat belajar siswa dapat dilihat dari perilaku mereka 

selama proses belajar. 

 Siswa yang memiliki semangat belajar tinggi biasanya lebih aktif, 

memiliki rasa ingin tahu, serta tidak mudah menyerah saat 

menghadapi kesulitan belajar. Sementara itu, semangat belajar yang 

rendah ditunjukkan dengan kurangnya perhatian, sikap pasif, serta 

cenderung menghindari kegiatan belajar. Oleh karena itu, semangat 

belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 

keberhasilan dalam belajar. 

Peran guru sangat berpengaruh dalam menumbuhkan semangat belajar   

siswa. 

 Selain menyampaikan materi, guru juga bertugas sebagai motivator 
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yang bisa membangkitkan dorongan belajar dari dalam diri siswa. 

Dengan memahami karakter, kebutuhan, dan latar belakang siswa, 

guru dapat menciptakan suasana belajar yang mendukung munculnya 

motivasi intrinsik, sehingga semangat belajar bisa berkembang secara 

optimal. 

 Dengan demikian, semangat belajar dapat diartikan sebagai 

dorongan dari dalam yang diperkuat oleh motivasi, yang mendorong 

siswa belajar secara aktif, tekun, dan terarah menuju pencapaian 

tujuan belajar. Semangat belajar yang kuat menjadi dasar penting 

dalam menciptakan proses belajar yang efektif dan berarti. (Fuad, 

2021) 

2.3.2 Fungsi Semangat Dalam Belajar 

 Semangat dalam belajar sangat penting untuk mendukung 

keberhasilan proses belajar. Semangat belajar menjadi penggerak 

utama yang mendorong siswa untuk ikut serta secara aktif dalam 

kegiatan belajar, baik secara fisik maupun mental. Saat semangat 

belajar muncul, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, 

tetapi juga bisa berinteraksi, berpikir kritis, dan terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Salah satu fungsi utama semangat belajar adalah meningkatkan 

perhatian dan konsentrasi siswa saat belajar. Dengan semangat belajar, 

siswa lebih fokus menerima materi, memperhatikan penjelasan guru, 

serta meresponse rangsangan belajar yang diberikan. Kondisi ini 
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membuat proses belajar lebih efektif karena informasi yang diterima 

bisa dipahami lebih jelas dan dalam. 

 Selain itu, semangat belajar bisa mengurangi rasa jenuh dan bosan 

siswa dalam belajar. Proses belajar yang monoton dan kurang 

bervariasi bisa membuat siswa merasa jenuh, sehingga semangat 

belajarnya menurun. Namun, ketika semangat belajar tumbuh, siswa 

akan lebih tertarik dan senang belajar. Hal ini memengaruhi 

peningkatan minat belajar sera keterlibatan siswa dalam interaksi 

belajar yang lebih luas dan bermakna. 

 Dengan demikian, fungsi semangat dalam belajar tidak hanya 

meningkatkan semangat belajar siswa, tetapi juga membantu 

meningkatkan kualitas interaksi belajar, efektivitas penyampaian 

materi, serta pencapaian hasil belajar yang optimal. (Isnaeni Neni, 

2020) 

2.3.3 Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Semangat Belajar 

 Semangat belajar siswa bisa dipengaruhi oleh berbagai hal dari 

dalam diri dan luar diri. Faktor dari dalam diri seperti kondisi fisik, 

kesehatan, kemampuan berpikir, cara belajar, serta perasaan siswa. 

Jika siswa merasa lelah, sakit, atau memiliki cara belajar yang tidak 

tepat, mereka akan kesulitan fokus dan semangat belajarnya 

berkurang. Selain itu, jika materi pelajaran sulit dipahami atau emosi 

siswa tidak stabil, ini juga bisa menghambat keinginan mereka untuk 

belajar. 
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 Faktor eksternal juga berpengaruh, seperti lingkungan belajar, 

peralatan yang tersedia, waktu belajar, peran guru, bantuan orang tua, 

serta pengaruh teman sebaya. Jika lingkungan belajar tidak nyaman, 

guru tidak menarik, orang tua tidak perhati, atau teman-teman tidak 

mendukung, semangat belajar siswa bisa berkurang. 

Sebaliknya, jika lingkungan belajar nyaman, ada dukungan dari orang 

terdekat, dan pembelajaran menarik, semangat belajar siswa bisa 

meningkat. (Aunur Ahmad, 2018) 

2.3.4 Implikasi Teori Semangat Belajar Bagi Guru 

 Teori semangat belajar mengatakan bahwa guru memegang peran 

penting dalam mendorong semangat belajar siswa. Selain menjadi 

penyampai materi, guru juga bertanggung jawab menciptakan suasana 

belajar yang nyaman, aman, dan mendukung kebutuhan siswa. 

Lingkungan belajar yang baik akan membuat siswa merasa tenang dan 

siap untuk belajar dengan semangat yang lebih tinggi. 

 Guru juga perlu membangun hubungan yang baik dengan siswa 

agar terjadi interaksi pembelajaran yang positif. Sikap guru yang 

ramah, peduli, dan menghargai siswa bisa membuat siswa merasa 

diterima dan percaya diri. Dengan kondisi seperti ini, siswa cenderung 

lebih aktif, berani berpartisipasi, serta menunjukkan semangat belajar 

yang lebih besar. 

 Selain itu, guru diharapkan memberi kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan dan potensi dirinya. Dengan melibatkan 
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siswa secara aktif, memberi penghargaan, serta memberi ruang bagi 

siswa untuk berkreasi dan memberikan pendapat, guru membantu 

siswa berkembang secara optimal. Hal ini berdampak positif pada 

meningkatnya semangat belajar dan tanggung jawab siswa terhadap 

proses belajar. (Sulaiman Husnan, 2023) 

2.4 Anggapan Dasar  

Penelitian ini menganggap bahwa komunikasi guru merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi proses belajar di SMP IT Al-Ihya. Cara guru 

menyampaikan materi, memberi instruksi, mengajukan pertanyaan, 

merespons jawaban, memotivasi siswa, serta mengelola kelas dinilai mampu 

menciptakan suasana belajar yang mendukung atau justru menghambat 

semangat belajar siswa.  

Sesuai dengan Teori S-O-R, penelitian ini mengasumsikan bahwa pesan 

dan tindakan guru sebagai stimulus yang diterima oleh siswa, lalu diproses 

dalam diri siswa yang berupa organisme, seperti perhatian, perasaan, motivasi, 

dan kesiapan belajar. Hasil dari proses tersebut kemudian terlihat melalui 

respons berupa perilaku belajar, seperti antusiasme, keaktifan, ketekunan, dan 

kedisiplinan. Karena menggunakan pendekatan kualitatif, anggapan dasar ini 

dipahami dengan melihat proses komunikasi di dalam situasi belajar sehari-

hari, sehingga hubungan antara komunikasi guru dan semangat belajar siswa 

dapat terlihat secara seimbang. 
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BAB III 

METODE PENELITAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan 

memahami fenomena sosial, yaitu komunikasi antara guru dan siswa dalam 

pembelajaran, secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks di lingkungan alami 

sekolah, bukan melalui perhitungan statistik. Dalam pendekatan ini, data 

diperoleh dari situasi nyata dan peneliti sendiri berperan sebagai alat utama untuk 

memahami arti, proses, serta dinamika yang terjadi di lapangan. Penelitian ini 

bersifat deskriptif, yaitu fokus pada penjelasan yang rinci tentang proses 

komunikasi guru (stimulus), cara siswa menerima dan memprosesnya 

(organisme), serta kemunculan respons belajar (response) yang terjadi 

berdasarkan pengalaman dan sudut pandang setiap subjek. Seperti karakteristik 

umum penelitian kualitatif, analisis dilakukan secara induktif sehingga penjelasan 

dan temuan disusun dari data yang dikumpulkan di lapangan, dengan penekanan 

pada proses dan makna, bukan pada generalisasi. (Fadli, 2021) 

 Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Batubara, tepatnya di Tanjung Gading, 

dengan lokasi penelitian berada di SMP IT Al-Ihya sebagai tempat 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang diteliti. Subjek penelitian dipilih 

secara purposif, yaitu guru dan siswa-siswi kelas VIII dan IX, karena keduanya 

secara langsung terlibat dalam interaksi pembelajaran dan proses komunikasi di 

dalam kelas. Dengan melibatkan guru serta siswa-siswi kelas VIII dan IX sebagai 

sumber informasi utama, diharapkan penelitian ini dapat mengumpulkan data 
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yang relevan untuk menggambarkan praktik komunikasi dalam kegiatan belajar 

serta respons siswa terhadap komunikasi tersebut secara nyata dalam konteks 

sosial. 

 Teknik pengumpulan dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui pengamatan terhadap kegiatan 

belajar di dalam kelas, wawancara dengan guru dan siswa kelas VIII serta IX, 

serta dokumen-dokumen yang relevan untuk memperkuat informasi yang didapat. 

Selanjutnya, data dianalisis secara induktif dengan beberapa tahap, yaitu 

merangkum dan mengambil fokus pada data penting (reduksi), menyajikan data 

dalam bentuk penjelasan atau narasi (display), kemudian membuat kesimpulan, 

serta memastikan keandalan data melalui triangulasi agar hasil penelitian lebih 

kuat dan dapat dipercaya. 

3.2 Kerangka Konsep 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 2026 

 

Strategi Komunikasi guru  

Penerapan teori S-O-R  

Semangat Belajar Siswa  

Gambar 1 Kerangka Konsep 
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3.3 Definisi Konsep 

 Definisi konsep disusun untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas dan 

terarah mengenai variabel atau fokus penelitian yang dikaji. Definisi konsep ini 

berfungsi sebagai batasan konseptual agar tidak terjadi perbedaan penafsiran 

terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian. Berikut adalah 

definisi konsep berdasarkan kerangka konsep penelitian. 

3.3.1 Strategi Komunikasi Guru 

 Strategi komunikasi guru merupakan cara atau metode yang dirancang oleh 

guru dalam menyampaikan pesan pembelajaran kepada siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Strategi komunikasi ini mencakup 

bagaimana guru menjelaskan materi pelajaran, menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami oleh siswa, memberikan motivasi, serta membangun 

komunikasi dua arah selama proses belajar berlangsung. 

 Dalam proses pembelajaran, strategi komunikasi guru juga dapat dilakukan 

melalui penggunaan media pembelajaran yang menarik, penyampaian pesan 

yang jelas dan sistematis, serta sikap komunikatif yang mampu menciptakan 

suasana belajar yang nyaman. Melalui strategi komunikasi yang tepat, guru 

dapat membangun interaksi yang baik dengan siswa sehingga pesan 

pembelajaran dapat diterima dengan lebih mudah dan bermakna. 

3.3.2 Proses Internal Siswa (Organism) 

 Proses internal siswa merupakan tahap ketika siswa menerima dan 

memproses stimulus yang diberikan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Proses 

ini terjadi di dalam diri siswa yang meliputi perhatian, pemahaman, ketertarikan, 
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serta sikap terhadap materi yang disampaikan. 

 Pada tahap ini, siswa tidak hanya menerima pesan secara pasif, tetapi juga 

mengolah informasi berdasarkan pengalaman belajar, kondisi emosional, serta 

tingkat konsentrasi yang dimiliki. Oleh karena itu, proses internal siswa sangat 

menentukan bagaimana pesan pembelajaran dipahami dan diterima sebelum 

menghasilkan suatu respons dalam bentuk perilaku belajar. 

3.3.3 Semangat Belajar Siswa 

 Semangat belajar siswa merupakan respons atau reaksi yang muncul setelah 

siswa menerima dan memproses pesan pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Semangat belajar dapat dilihat dari perilaku siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, seperti antusias dalam mengikuti pelajaran, aktif bertanya dan menjawab 

pertanyaan, berpartisipasi dalam kegiatan kelas, serta bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan. 

 Siswa yang memiliki semangat belajar tinggi biasanya menunjukkan 

ketekunan, fokus, serta kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Sebaliknya, rendahnya semangat belajar dapat terlihat dari kurangnya perhatian 

terhadap pelajaran, sikap pasif di kelas, serta kurangnya partisipasi dalam kegiatan 

belajar. 
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3.4 Kategorisasi Penelitian  

Tabel 1 Kategorisasi Penelitian 

No Kategori Indikator 

1.  Strategi komunikasi guru 

(stimulus) 

• Penyampaian pesan pembelajaran yang jelas 

dan sistematis 

• Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 

siswa 

• Pemberian motivasi dan penguatan verbal  

• Komunikasi dua arah antara guru dan siswa 

• Sikap komunikatif, empatik, dan tidak 

menghakimi 

2.  Proses Internal Siswa 

(organism) 

• Perhatian siswa terhadap penjelasan guru 

• Pemahaman siswa terhadap materi pelajaran  

• Ketertarikan siswa terhadap proses 

pembelajaran 

3.  Semangat belajar siswa 

(response) 

• Semangat siswa dalam mengikuti pelajaran 

• Keaktifan bertanya dan menjawab dikelas 

• Kesungguhan dalam mengerjakan tugas  

• Ketekunan dan fokus selama pembelajaran 

• Kedisiplinan dan kehadiran siswa dikelas 

 

Sumber: Olahan peneliti 2026 
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3.5 Informan atau Narasumber 

 Informan dalam penelitian kualitatif adalah orang-orang yang dipilih oleh 

peneliti untuk memberikan informasi utama melalui wawancara mendalam. 

Mereka dipilih karena dianggap sangat relevan dengan tujuan penelitian dan 

memenuhi kriteria yang sudah ditentukan. Dalam jurnal ini, informan 

ditentukan dari pihak yang berkaitan langsung dengan topik yang dibahas, 

yaitu siswa, dan guru. Dengan demikian, data yang dikumpulkan dapat 

mendukung kebutuhan penelitian secara baik dan tepat. (Nur, 2017) 

 Dalam Penelitian ini, Penentuan informan didasarkan pada kriteria tertentu 

yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk menggambarkan cara guru 

berkomunikasi dalam proses belajar serta menggambarkan penggunaan Teori 

S-O-R dalam meningkatkan semangat belajar siswa di SMP IT AL-IHYA. 

Adapun kriteria informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pihak yang langsung terlibat dan paling mengerti tentang proses 

komunikasi pembelajaran di kelas 

2. Bersedia diwawancarai dan memberi akses observasi pembelajaran (izin 

masuk kelas) 

3. Siswa-siswi aktif terdaftar di kelas VIII atau IX SMP IT AL-IHYA 

4. Guru yang terlibat langsung dalam interaksi pembelajaran (sering 

berkomunikasi, memberi arahan, bertanya, memberi penguatan/teguran, 

dan mengelola kelas) 

  Berdasarkan kriteria tersebut, maka yang menjadi informan atau 
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narasumber dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 1. Guru yang mengajar dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran di 

kelas VIII dan IX 

 2. siswa-siswi kelas VIII dan IX SMP IT AL-IHYA Kabupaten Batubara 

yang mengalami secara langsung komunikasi guru dalam kegiatan belajar 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, yaitu dengan mengumpulkan informasi dari sumber yang tepat 

melalui metode yang bisa memberikan pemahaman yang mendalam. data 

dapat dikumpulkan dengan cara observasi,  wawancara, dan dokumentasi 

3.6.1 Observasi 

  Observasi dilakukan agar mendapatkan data nyata mengenai cara 

guru berkomunikasi dengan murid saat belajar di kelas VIII dan IX SMP 

IT Al-Ihya, seperti bagaimana guru membuka pelajaran, menjelaskan 

materi, bertanya, memberi penguatan, serta mengelola kelas. Observasi 

akan lebih tepat jika menggunakan format atau lembar pengamatan yang 

mencakup beberapa hal yang perlu diperhatikan, karena peran orang yang 

melakukan observasi sangat berpengaruh terhadap akurasi hasilnya. 

Dengan melakukan observasi, peneliti dapat melihat langsung stimuli 

(komunikasi guru) dan respons murid di dalam kelas sebagai bagian dari 

penerapan prinsip S-O-R. 
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3.6.2 Wawancara 

 Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi secara 

mendalam melalui percakapan dengan tujuan tertentu. Dalam wawancara 

ini, peneliti berperan sebagai pewawancara, sedangkan informan 

memberikan jawaban dan penjelasan. Dalam penelitian ini, wawancara 

dilakukan kepada guru dan siswa kelas VIII–IX untuk mengetahui bentuk 

stimulus komunikasi yang diberikan guru, cara siswa memproses stimulus 

tersebut (seperti perhatian, perasaan, dan motivasi), serta dampaknya 

terhadap semangat belajar siswa (respons). Jurnal rujukan juga 

menekankan pentingnya melakukan wawancara mendalam kepada 

informan yang terpilih sebagai sumber data untuk pendekatan kualitatif. 

3.6.3 Dokumentasi 

 Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap dalam observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif, karena banyak data dan fakta bisa 

didapat dari berbagai bahan tertulis atau arsip yang relevan. Contoh 

dokumen yang bisa digunakan dalam penelitian ini antara lain RPP atau 

perangkat ajar, tata tertib kelas atau sekolah, jadwal pelajaran, daftar 

hadir, catatan kegiatan pembelajaran, serta foto atau arsip lainnya yang 

mendukung gambaran situasi pembelajaran (dengan izin dari sekolah). 

Data dari dokumentasi ini membantu memperkuat temuan yang diperoleh 

di lapangan serta memudahkan peneliti untuk memeriksa konsistensi 

informasi yang diperoleh dari observasi dan wawancara. (Wiratna 

Sujarweni, 2014) 
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3.7 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif biasanya 

dilakukan secara bertahap dan terus berlangsung sejak awal pengumpulan data 

hingga penelitian selesai. analisis data kualitatif dapat menggunakan model Miles 

& Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan/verifikasi 

kesimpulan. (Hengky wijaya, 2018) 

Adapun tahapan analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.7.1 Reduksi Data 

 Reduksi data adalah proses memilih dan fokus pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, serta perubahan data mentah yang berasal dari catatan lapangan, 

observasi, wawancara, dan dokumen. Pada tahap ini, aktivitas reduksi mencakup 

merangkum data, memberi kode, mencari tema, dan mengelompokkan data ke 

dalam kategori agar menjadi lebih terarah dan sesuai dengan fokus penelitian. 

Proses reduksi data terus dilakukan sepanjang penelitian, termasuk saat peneliti 

mulai menentukan fokus, merumuskan masalah, dan memilih cara mengumpulkan 

data. 

3.7.2 Penyajian Data 

 Penyajian data dilakukan dengan mengatur sekelompok informasi agar lebih 

mudah dipahami dan membuka kemungkinan untuk mengambil kesimpulan atau 

mengambil tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif 

yang menjelaskan hasil temuan. Pada tahap ini, data yang sudah direduksi diatur 

sehingga terlihat hubungan antar tema, seperti hubungan antara stimulus 

komunikasi guru, proses internal siswa (organisme), dan respons semangat 
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belajar. 

3.7.3  Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

 Penarikan kesimpulan dimulai sejak awal mengumpulkan data dengan 

mencari arti, pola, bentuk, hubungan sebab-akibat, dan pernyataan yang muncul 

dari hasil observasi lapangan. Awalnya kesimpulan masih sementara, tetapi 

semakin jelas dan detail setelah terus dicek selama proses penelitian. Pengecekan 

bisa dilakukan dengan mengulang kembali catatan lapangan, mempertimbangkan 

kembali hasil penelitian saat menulis, berdiskusi dengan orang-orang yang sama 

bidang untuk mencapai kesepakatan bersama, serta membandingkan hasil dengan 

data lain agar kesimpulan lebih meyakinkan. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun 2026 hingga selesai. Adapun 

lokasi penelitian ini bertempatan di SMP IT AL-IHYA JL. Sawo No. 01, 

Perkebunan Sipare-Pare,Tanjung Gading, Sei Suka, Batu Bara, Sumatera Utara, 

21655.  

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

Gambar 2 Lokasi Penelitian 
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Sumber: Google Maps 2025 

 SMP Swasta IT Al Ihya Tg. Gading merupakan salah satu lembaga 

pendidikan tingkat Sekolah Menengah Pertama yang berstatus swasta dan berlokasi 

di Jalan Sawo No. 01, Tanjung Gading, Desa Perkebunan Sipare-Pare, Kecamatan 

Sei Suka, Kabupaten Batu Bara, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini berada di 

bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan didirikan pada tanggal 

12 April 2010 sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

wilayah tersebut. 

 SMP Swasta IT Al Ihya Tg. Gading memiliki akreditasi B dari Badan 

Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-SM). Sekolah ini dipimpin oleh kepala 

sekolah bernama Amansyah dengan dukungan tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan yang berperan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran. Dalam 

kegiatan pembelajaran, sekolah ini menggunakan kurikulum nasional yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan tingkat SMP. 

 Sebagai sekolah berbasis Islam terpadu, SMP Swasta IT Al Ihya Tg. 

Gading juga menanamkan nilai-nilai keislaman dalam proses pendidikan serta 

pembentukan karakter siswa. Lingkungan sekolah yang cukup luas dan kondusif 

diharapkan mampu mendukung kegiatan belajar mengajar sehingga siswa dapat 

berkembang secara akademik maupun dalam pembentukan akhlak dan karakter. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 Pada penelitian ini, informan terdiri dari beberapa pihak yang terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran di SMP IT Al Ihya. Informan yang dipilih 

merupakan individu yang dianggap memiliki pengalaman serta pemahaman terkait 

dengan objek penelitian. Informan dalam penelitian ini terdiri dari satu orang guru 

SMP IT Al Ihya serta dua orang siswa kelas VIII yang aktif mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

 Melalui keterlibatan para informan tersebut, peneliti berupaya memperoleh 

informasi yang lebih mendalam mengenai fenomena yang diteliti berdasarkan 

pengalaman langsung dari pihak yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Data penelitian diperoleh melalui teknik wawancara mendalam yang dilakukan secara 

langsung dengan para informan. 

Tabel 2 Identitas Narasumber 

No Nama Narasumber Usia Posisi 

1 Rahajeng Tias Kusuma Wardani 28 Tahun Guru SMP  

IT AL-Ihya 

2 Jingga Rania Abinaya 13 Tahun Murid SMP 

IT AL-Ihya 

3 Nur Intan Salsabila  14 Tahun Murid SMP 

IT AL-Ihya 
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 Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui dan menggambarkan 

fenomena yang terjadi dalam proses pembelajaran di SMP IT Al Ihya. Data 

penelitian diperoleh melalui teknik pengumpulan data berupa wawancara langsung 

dengan guru dan siswa kelas VIII SMP IT Al Ihya yang menjadi narasumber dalam 

penelitian ini. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi untuk melihat secara 

langsung proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. 

4.1.1 Strategi Komunikasi Guru (Stimulus) 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan narasumber 

yang merupakan guru Bahasa Inggris di SMP IT Al Ihya, diperoleh beberapa 

informasi terkait proses komunikasi guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Dalam proses pembelajaran, guru terlebih dahulu membuka pelajaran dengan 

kegiatan yang bertujuan untuk membangun kesiapan dan motivasi belajar siswa. Hal 

ini sebagaimana yang disampaikan oleh narasumber berikut: 

“Biasanya kalua disekolah kami itu karena kan sekolah Islam terpadu 

khususnya, jadi wajib itu biar membangun motivasi juga kesiapan siswa itu 

kami dimulai dengan dzikir pagi, kemudian Asmaul Husna, lalu memberikan 

motivasi-motivasi singkat kepada anak-anak. Biasanya itu semua dimulai 

dari wali kelas.” 

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa sebelum 

proses pembelajaran dimulai, siswa terlebih dahulu mengikuti kegiatan keagamaan 

seperti dzikir pagi dan pembacaan Asmaul Husna. Kegiatan tersebut bertujuan untuk 

membangun motivasi serta kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

 Dalam menjelaskan materi pembelajaran, guru juga menggunakan 

berbagai cara agar materi dapat dipahami dengan baik oleh siswa, terutama ketika 

materi dianggap sulit oleh siswa. Hal ini dijelaskan oleh narasumber sebagai berikut: 
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 “Nah saya itukan guru bahasa Inggris kebetulan ya, jadi biasanya saya itu 

pakai dua bahasa, Indonesia atau Inggris. Atau kalau saya pakai satu bahasa 

saya itu sekalian pakai Gerakan. Kemudian ketika ada materi yang di 

anggap sulit oleh siswa, saya itu berusaha mengaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari. Atau misalnya nih, ada spesifik siswa yang gatau nih siapa 

kemudian saya akan berusaha menggunakan bahasa atau perumpamaan 

yang bener-bener dipahami sama anak itu, kek gitu. yang bener-bener relate 

sama dia.” 

 

 Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa guru menggunakan strategi 

komunikasi yang bervariasi dalam menyampaikan materi pembelajaran. Penggunaan 

dua bahasa serta bantuan gerakan atau bahasa tubuh membantu siswa memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. 

 Selain itu, guru juga menyesuaikan gaya penyampaian dengan karakter 

siswa di kelas. Narasumber menjelaskan bahwa pendekatan komunikasi yang 

digunakan cenderung lebih santai agar siswa merasa nyaman selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 “Kalau misalnya gaya penyampaian mungkin saya kan sama-sama Gen Z 

ya sama mereka. Jadi, lebih santai aja gitu kalau ngomong. Kadang-kadang 

pun biasanya manggil mereka itu di kelas itu kayak ‘guys’ kek gitukan. 

Apalagi saya juga guru Bahasa Inggris jadi lebih santai aja, berusaha untuk 

berteman sama mereka. Bercanda juga gitu tapi kalau ketika belajar ya 

serius jadi karna sama-sama Gen Z lah biasalah yakan kak.”  

 

 Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa guru 

menggunakan gaya komunikasi yang lebih santai agar siswa merasa lebih nyaman 

dalam mengikuti pembelajaran. Meskipun demikian, guru tetap menjaga suasana 

belajar agar tetap kondusif ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. 

 Selain itu, dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, guru juga 

menerapkan sistem reward dan punishment. Hal tersebut dijelaskan oleh narasumber 

sebagai berikut: 
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 “Kalau biasanya, kalau motivasi siswa itu, itu yang paling sulit sih, ya kan 

ya. Cuma biar motivasi mereka ini mau belajar, pasti kita harus ada 

menetapkan yang namanya reward, ya kan, dan juga punishment. Biar ada 

motivasinya. Jadi kalau misalnya kalian bisa ini, gitu kan. Kayak ini 

sekarang kan ada program hapalan vocat Inggris and Arabic kan. Jadi setiap 

pulang itu, kalau mereka mau pulang duluan, ada reward yang harus bisa 

menjawab dari vocat itu minimal lima. Kalau enggak bisa ya mereka belum 

pulang, seperti itu.” 

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa pemberian 

reward dan punishment menjadi salah satu cara yang dilakukan guru untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa agar lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

 Dalam membangun komunikasi dengan siswa agar siswa lebih aktif 

bertanya maupun menyampaikan pendapat, guru juga berusaha memahami minat dan 

hal-hal yang disukai oleh siswa. Hal tersebut dijelaskan oleh narasumber sebagai 

berikut: 

 “Tadi yang pertama itu bangun komunikasinya, karena tadi sama-sama 

Gen Z, jadi saya berusaha itu untuk tahu apa yang disukai anak-anak. Ketika 

saya dengar nih, mereka sukanya apa, gitu kan. Terus saya searching nih 

misalnya, oh ini gini-gini. Baru nanti saya coba cari tahu dan segala macem. 

Baru nanti ngomong sama anak-anak, terkait pelajaran juga berusaha 

mengaitkan dengan apa yang mereka suka.” 

 

 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa guru berusaha 

memahami minat siswa dan mengaitkannya dengan materi pembelajaran sehingga 

siswa lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan belajar. 

 Selanjutnya, ketika siswa terlihat kurang fokus atau kurang bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran, guru melakukan beberapa cara untuk 

mengembalikan konsentrasi siswa. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 

sebagai berikut: 
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 “Biasanya kalau udah kurang fokus ya, pasti yang kami suruh pertama 

kali ke kamar mandi berwudhu. Nah, itu berwudhu. Habis itu atau 

peregangan dulu. Atau kalau saya ini, kira-kira memang kamu udah 

belajarnya kayak bahasanya burn out gitu kan. Walaupun sebenarnya kita 

rasa ya kalau cuma satu hari aja nggaknya sampe burn out kalau belajar gitu 

kan. Tapi kalau kamu mau lima menit, kamu duduk di luar dulu, dua menit 

boleh kayak gitu. Jadi berwudhu dulu atau stay di luar dulu, lihat 

pemandangan.” 

 

 Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk beristirahat sejenak agar mereka dapat kembali 

fokus dalam mengikuti pembelajaran. 

 Selain komunikasi verbal, guru juga menggunakan komunikasi nonverbal 

seperti bahasa tubuh, ekspresi wajah, serta intonasi suara dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber sebagai berikut: 

 “jadi menurut saya kalau misalnya bahasa tubuh itu bantu banget ya. 

Apalagi saya kan guru bahasa Inggris ya kan. Jadi kalau misalnya ngomong 

sama mereka, give instruction aja ke mereka itu pakai bahasa tubuh itu pasti 

ngebantu banget gitu ya kan. Atau misalnya expression kita belajar adjective 

gitu kan, kata sifat misalnya kayak angry, apa segala macem. Bahasa tubuh 

itu gerakan mata, intonasi itu pasti ngebantu banget.” 

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan 

bahasa tubuh dan ekspresi sangat membantu guru dalam menyampaikan pesan 

kepada siswa sehingga materi yang disampaikan dapat dipahami dengan lebih baik. 

 Adapun respon siswa terhadap pendekatan komunikasi yang dilakukan 

oleh guru juga cukup positif. Hal ini terlihat dari adanya siswa yang merasa nyaman 

untuk berbicara dan menyampaikan permasalahan kepada guru. Hal tersebut 

dijelaskan oleh narasumber sebagai berikut: 

 “Nah, kadang di sini kan ada namanya sistem guru mentor. Ada wali kelas, 

ada guru mentor. Guru mentor itu di atas dari wali kelas. Sometimes itu ada 

anak-anak yang sebenarnya bukan mentoring saya. Ini dari saya pribadi ya. 

Tapi mereka terbuka ngomong ke saya. Karena itu tadi kan, berusaha untuk 
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memahami apa yang mereka mau. Jadi mereka pun lebih gampang untuk 

membuka dirinya untuk ngomong apa kesulitannya, baik di pelajaran saya 

ataupun di pelajaran yang lain. Begitu.” 

 

 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa pendekatan 

komunikasi yang dilakukan oleh guru dapat membangun hubungan yang baik antara 

guru dan siswa sehingga siswa merasa lebih nyaman untuk menyampaikan kesulitan 

yang mereka alami. 

 Dalam teori Stimulus–Organism–Response (S-O-R), stimulus merupakan 

rangsangan yang diberikan kepada individu yang kemudian diproses secara internal 

sebelum menghasilkan suatu respon. Dalam penelitian ini, stimulus yang dimaksud 

adalah strategi komunikasi yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran di 

kelas. 

 Berdasarkan hasil penelitian di SMP IT Al Ihya Tanjung Gading, guru 

menggunakan beberapa strategi komunikasi dalam menyampaikan materi kepada 

siswa. Strategi tersebut antara lain membuka pembelajaran dengan kegiatan yang 

membangun kesiapan belajar siswa, menyampaikan materi dengan bahasa yang 

mudah dipahami, menggunakan contoh yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 

serta memanfaatkan komunikasi nonverbal seperti bahasa tubuh dan ekspresi wajah. 

Selain itu, guru juga menggunakan pendekatan komunikasi yang santai agar siswa 

merasa lebih nyaman dalam proses pembelajaran. Guru juga memberikan motivasi 

kepada siswa melalui pemberian reward dan punishment untuk meningkatkan 

semangat belajar. 
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 Dengan demikian, strategi komunikasi guru berperan sebagai stimulus 

yang dapat mempengaruhi pemahaman, perasaan, serta respon siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran di kelas. 

4.1.2 Proses Internal Siswa (Organism) 

 Proses internal siswa merupakan tahapan dimana siswa menerima stimulus 

yang diberikan oleh guru, kemudian memprosesnya dalam bentuk pemahaman, 

perasaan, maupun penilaian terhadap cara guru berkomunikasi dalam pembelajaran. 

Pada tahap ini terlihat bagaimana siswa merasakan, memahami, serta menilai 

penyampaian materi oleh guru di kelas. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa SMP 

IT Al Ihya, diperoleh informasi mengenai bagaimana siswa memaknai cara guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran. Salah satu siswa menyampaikan 

pendapatnya sebagai berikut: 

 “Ada yang jelasannya itu santai, ada yang jelasannya itu lebih cepat. Ada 

yang mudah dipahami, ada yang tidak dipahami. Karena ketika guru itu 

santai kan kita bisa jadi ngantuk gitu kan kak. Tapi kalau disitunya kita 

fokus-fokus, kita di situ bisa masuk ke akal.” 

 

 Selain itu, siswa juga menyampaikan perasaan yang dirasakan ketika guru 

menjelaskan pelajaran dengan cara yang santai atau menarik. Hal tersebut 

diungkapkan oleh siswa sebagai berikut: 

 “Kadang ngantuk sih kak.” 

 

 Hasil wawancara lainnya juga menunjukkan bahwa cara guru dalam 

menjelaskan materi sangat mempengaruhi pemahaman siswa terhadap pelajaran. Hal 

ini disampaikan oleh siswa sebagai berikut: 
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 “Menurut saya kalau guru menjelaskan di kelas itu mudah dipahami. 

Kalau misalnya gurunya itu juga enjoy untuk menjelaskannya. Tapi kalau 

misalnya gurunya nggak enjoy pun jadinya kita gak ngerti gitu menjelaskan.” 

 

 Selain itu, siswa juga menyampaikan perasaan yang muncul ketika guru 

menjelaskan materi dengan cara yang menarik. Hal tersebut diungkapkan sebagai 

berikut: 

 “Rasanya itu lebih enjoy aja untuk belajar, karena kan ada hal menarik 

yang bikin kita makin penasaran sama pelajaran yang di pelajari.” 

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa cara guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran mempengaruhi proses internal siswa, 

baik dari segi pemahaman maupun perasaan yang dirasakan selama mengikuti 

kegiatan belajar di kelas.  

 Dalam teori Stimulus–Organism–Response (S-O-R), organism merupakan 

tahap dimana siswa menerima dan memproses stimulus yang diberikan oleh guru 

sebelum menghasilkan respon. Pada tahap ini terjadi proses internal dalam diri siswa 

berupa pemahaman, perasaan, dan penilaian terhadap cara guru menyampaikan 

materi pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil penelitian, proses internal siswa terlihat dari bagaimana 

siswa memahami penjelasan guru serta perasaan yang muncul selama proses 

pembelajaran. Cara penyampaian materi oleh guru dapat mempengaruhi pemahaman 

dan fokus siswa. Selain itu, siswa juga merasakan perasaan yang berbeda, seperti 

lebih enjoy ketika guru menjelaskan dengan cara yang menarik, namun terkadang 

merasa kurang fokus atau mengantuk ketika penyampaian materi kurang sesuai. 

Dengan demikian, proses internal siswa menunjukkan bahwa komunikasi guru 
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terlebih dahulu diproses dalam diri siswa sebelum menghasilkan respon berupa 

semangat belajar. 

4.1.3 Semangat Belajar Siswa (Response) 

 Semangat belajar siswa merupakan respon yang muncul setelah siswa 

menerima dan memproses stimulus yang diberikan oleh guru dalam kegiatan 

pembelajaran. Respon tersebut dapat berupa peningkatan motivasi belajar, keaktifan 

siswa dalam pembelajaran, maupun perubahan sikap siswa terhadap kegiatan belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SMP IT Al Ihya, diketahui bahwa 

motivasi dan pujian dari guru dapat memberikan pengaruh terhadap semangat belajar 

siswa. Hal ini disampaikan oleh siswa sebagai berikut: 

 “Iya, kadang guru itu memanggil kita untuk beri kita motivasi yang lebih 

baik lagi kan seperti kakak belajarnya bagus, cuma perlu dirapihkan lagi 

ininya-ininya gitu. Jadi kita bisa mengintrospeksi diri kita sendiri.” 

 

 Selain itu, siswa juga menyampaikan bahwa pujian dari guru dapat 

membuat mereka merasa dihargai sehingga meningkatkan semangat belajar. Hal 

tersebut diungkapkan sebagai berikut: 

 “Kalau misalnya guru udah mau memuji sesuatu, kadang kan tulus dari 

hati kan. Jadi kita merasa mungkin kita unggulnya di situ yang dikasih tahu, 

yang dipuji oleh guru itu.” 

 

 Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran juga menjadi salah satu 

bentuk respon yang muncul selama proses belajar berlangsung. Hal ini disampaikan 

oleh siswa sebagai berikut: 

 “Terkadang karena enggak paham dengan pelajarannya.” 

 

 Selain itu, respon siswa juga terlihat ketika guru memberikan teguran atau 

arahan di kelas. Hal ini diungkapkan oleh siswa sebagai berikut: 



44 

 

 

 “Bagus sih, biar bisa memperbaiki diri kita lagi.” 

 

 Siswa lain juga menyampaikan respon yang hampir serupa ketika 

menerima teguran dari guru, yaitu: 

 “Menegurnya kalau karna kesalahan mungkin ya merasa bersalah dan 

memasukkan teguran guru itu menjadi motivasi.” 

 

 Selanjutnya, siswa juga menjelaskan bentuk komunikasi guru yang dapat 

meningkatkan semangat belajar mereka. Hal tersebut diungkapkan sebagai berikut: 

 “Komunikasi guru dan kita sendiri yang nggak di depan banyak orang.” 

 

 Selain itu, siswa juga menyampaikan bahwa sikap guru yang baik serta 

memberikan semangat kepada siswa dapat meningkatkan motivasi belajar. Hal ini 

diungkapkan sebagai berikut: 

 “Kalau gurunya itu baik dan kalau pelajarannya itu selalu menyemangati 

siswanya.” 

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa semangat 

belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi yang diberikan oleh 

guru, pujian, teguran, serta bentuk komunikasi yang dilakukan oleh guru selama 

proses pembelajaran. 

 Dalam teori Stimulus–Organism–Response (S-O-R), respon merupakan 

reaksi yang muncul setelah individu menerima dan memproses stimulus. Dalam 

penelitian ini, respon yang dimaksud adalah semangat belajar siswa setelah 

menerima komunikasi yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil penelitian, respon siswa terlihat dari meningkatnya 

motivasi belajar, keaktifan siswa dalam bertanya atau menjawab di kelas, serta sikap 

siswa terhadap arahan dan teguran yang diberikan oleh guru. Motivasi dan pujian 
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dari guru dapat membuat siswa lebih semangat dalam belajar. Selain itu, teguran atau 

arahan dari guru juga dapat menjadi dorongan bagi siswa untuk memperbaiki diri 

dan belajar dengan lebih baik. 

 Dengan demikian, komunikasi yang dilakukan oleh guru dapat 

memunculkan respon positif dari siswa, seperti meningkatnya motivasi dan semangat 

belajar dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. 

4.2 Pembahasan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bagian 

sebelumnya, peneliti kemudian melakukan pembahasan dengan mengaitkan temuan 

di lapangan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori Stimulus–

Organism–Response (S-O-R). Teori ini menjelaskan bahwa suatu stimulus yang 

diberikan kepada individu akan diproses terlebih dahulu oleh organisme sebelum 

menghasilkan suatu respon. Dalam penelitian ini, stimulus yang dimaksud adalah 

strategi komunikasi yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran, kemudian 

diproses oleh siswa sebagai organisme, dan menghasilkan respon berupa semangat 

belajar siswa. 

4.2.1 Strategi Komunikasi Guru sebagai Stimulus 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP IT Al Ihya Tanjung 

Gading, diketahui bahwa guru menggunakan beberapa strategi komunikasi dalam 

proses pembelajaran. Strategi tersebut terlihat dari cara guru membuka pembelajaran, 

menyampaikan materi, memberikan motivasi kepada siswa, serta menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. 
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 Selain itu, guru juga menggunakan komunikasi nonverbal seperti bahasa 

tubuh, ekspresi wajah, dan intonasi suara untuk membantu siswa memahami materi 

pelajaran. Guru juga berusaha menciptakan suasana belajar yang lebih santai agar 

siswa merasa nyaman selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan teori S-O-R, strategi komunikasi yang dilakukan oleh guru tersebut 

berperan sebagai stimulus yang diberikan kepada siswa. Stimulus tersebut menjadi 

rangsangan awal yang dapat mempengaruhi bagaimana siswa menerima dan 

memproses informasi yang diberikan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. 

4.2.2 Proses Internal Siswa (Organism) 

 Dalam teori S-O-R, organisme merupakan tahap dimana individu 

menerima dan memproses stimulus yang diberikan. Dalam penelitian ini, proses 

internal siswa terlihat dari bagaimana siswa memahami penjelasan guru serta 

perasaan yang muncul selama mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara guru dalam menyampaikan 

materi dapat mempengaruhi pemahaman siswa. Ketika guru menjelaskan materi 

dengan cara yang menarik dan mudah dipahami, siswa cenderung merasa lebih 

nyaman dan menikmati proses pembelajaran. Sebaliknya, jika penyampaian materi 

kurang menarik, siswa dapat merasa kurang fokus dalam mengikuti pelajaran. 

 Hal tersebut menunjukkan bahwa stimulus yang diberikan oleh guru tidak 

langsung menghasilkan respon, tetapi terlebih dahulu diproses oleh siswa melalui 

pemahaman dan perasaan mereka terhadap proses pembelajaran. 
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4.2.3 Respon Siswa terhadap Komunikasi Guru 

 Respon merupakan reaksi yang muncul setelah individu menerima dan 

memproses stimulus. Dalam penelitian ini, respon siswa terlihat dari semangat 

belajar yang ditunjukkan oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

 Berdasarkan hasil penelitian, komunikasi yang dilakukan oleh guru dapat 

mempengaruhi semangat belajar siswa. Motivasi, pujian, serta arahan yang diberikan 

oleh guru dapat mendorong siswa untuk lebih semangat dalam belajar. Selain itu, 

siswa juga menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran serta berusaha 

memperbaiki diri ketika mendapatkan teguran dari guru. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh guru sebagai stimulus dapat mempengaruhi proses internal siswa dan 

menghasilkan respon berupa meningkatnya semangat belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi komunikasi guru dalam 

meningkatkan semangat belajar siswa melalui penerapan teori Stimulus–Organism–

Response (S-O-R) di SMP IT Al Ihya Tanjung Gading, maka dapat disimpulkan 

bahwa strategi komunikasi yang dilakukan guru memiliki peran penting dalam 

meningkatkan semangat belajar siswa. 

1. pada tahap stimulus, guru menggunakan berbagai strategi komunikasi dalam 

proses pembelajaran, seperti membuka pelajaran dengan kegiatan dzikir pagi dan 

pembacaan Asmaul Husna, memberikan motivasi kepada siswa, menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami, serta memanfaatkan komunikasi verbal dan nonverbal 

dalam menyampaikan materi. Strategi komunikasi tersebut menjadi rangsangan awal 

bagi siswa dalam menerima pembelajaran. 

2. pada tahap organism, siswa memproses stimulus yang diberikan oleh guru melalui 

pemahaman dan perasaan mereka selama proses pembelajaran berlangsung. Cara 

penyampaian materi oleh guru dapat mempengaruhi tingkat pemahaman dan 

perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

3. pada tahap response, komunikasi yang dilakukan oleh guru memberikan respon 

positif terhadap siswa, yaitu meningkatnya semangat belajar, munculnya motivasi 

belajar, serta keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa strategi komunikasi guru memiliki pengaruh terhadap semangat 

belajar siswa. 
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 Dengan demikian, penerapan strategi komunikasi guru melalui pendekatan 

teori S-O-R dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan semangat belajar 

siswa di SMP IT Al Ihya Tanjung Gading. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi 

komunikasi guru dalam meningkatkan semangat belajar siswa melalui penerapan 

teori Stimulus–Organism–Response (S-O-R) di SMP IT Al Ihya Tanjung Gading, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

5.2.1 Saran terkait Stimulus, Organism, dan Response 

 Peneliti menyarankan agar guru dapat terus mengembangkan strategi 

komunikasi yang lebih bervariasi dan menarik dalam proses pembelajaran sebagai 

stimulus bagi siswa. Guru juga diharapkan dapat lebih memahami kondisi dan 

karakter siswa dalam menerima pembelajaran sehingga proses internal siswa 

(organism) dapat berjalan dengan baik. Selain itu, guru diharapkan dapat terus 

memberikan motivasi, arahan, serta dukungan kepada siswa agar respon yang 

muncul berupa semangat belajar siswa dapat terus meningkat. 

5.2.2 Saran untuk Yayasan SMP IT Al Ihya 

 Peneliti menyarankan agar pihak yayasan SMP IT Al Ihya dapat terus 

mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah, khususnya dalam hal 

pengembangan strategi komunikasi guru dengan siswa. Dukungan tersebut dapat 

dilakukan melalui penyediaan program pelatihan, pembinaan, maupun kegiatan yang 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi guru dalam proses pembelajaran. 
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5.2.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

 Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji 

lebih dalam mengenai strategi komunikasi guru dalam meningkatkan semangat 

belajar siswa dengan menggunakan pendekatan atau metode penelitian yang berbeda. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat melibatkan lebih banyak 

narasumber agar hasil penelitian yang diperoleh lebih luas dan komprehensif. 
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